
Jurnal Ekonomi Aktual  p-ISSN 2807-1263 

DOI: https://doi.org/10.53867/jea.v1i3.20  e-ISSN 2807-1212 

133 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran Terbuka 

di Pulau Sumatera 
 

Parluhutan Parluhutan
1

, Junaidi Junaidi
2
, Purwaka Hari Prihanto

3
 

1,2,3
 Prodi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jambi, Jl. Raya Jambi – 

Muara Bulian KM. 15, Muaro Jambi, Jambi 

 

 

Abstract 
This study analyzes:  1) developments in the open unemployment rate, minimum wage, education 

level, and population growth. 2) the effect of the minimum wage, education level, and population 

growth on the open unemployment rate in the provinces on the island of Sumatra. The data used is 

panel data for 2013-2017 covering 10 provinces on the island of Sumatra. The analysis tool uses 

panel data regression. The study's results found that simultaneously, the minimum wage, education 

level, and population growth significantly affect the open unemployment rate in the provinces on the 

island of Sumatra. Furthermore, the level of education partially has a significant and positive effect 

on the level of open unemployment, while the minimum wage and population growth have no 

significant effect. 
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Abstrak 
Penelitian   ini   bertujuan  untuk menganalisis:   1)   perkembangan   tingkat pengangguran terbuka, 

upah minimum, tingkat pendidikan dan pertumbuhan penduduk. 2) pengaruh upah minimum, tingkat 

pendidikan dan pertumbuhan penduduk terhadap tingkat pengangguran terbuka pada provinsi-provinsi 

di Pulau Sumatera.  Data yang digunakan adalah data panel selama kurun waktu tahun 2013-2017   

yang meliputi 10 Provinsi di Pulau Sumatera.  Alat analisis menggunakan  regresi  data  panel.  Hasil 

penelitian menemukan bahwa secara simultan, upah  minimum,  tingkat  pendidikan  dan  

pertumbuhan  penduduk  secara bersama-sama   berpengaruh  signifikan  terhadap  tingkat  

pengangguran   terbuka  pada provinsi-provinsi di Pulau Sumatera. Selanjutnya, secara parsial, tingkat 

pendidikan berpengaruh  signifikan  dan  positif terhadap  tingkat  penganguran  terbuka,  sebaliknya 

upah  minimum  dan  pertumbuhan  penduduk  tidak  berpengaruh  signifikan. 

Kata kunci: tingkat pengangguran terbuka, upah minimum, tingkat pendidikan, pertumbuhan 

penduduk 

 

Pendahuluan 

Pengangguran merupakan masalah umum yang dihadapi oleh semua negara, tidak 

hanya negara berkembang tetapi juga negara maju. Menurut definisi, pengangguran adalah 

ketika seseorang terkategori angkatan kerja tetapi saat ini tidak memiliki pekerjaan dan 

sedang aktif mencari pekerjaan (Nanga, 2001; Sukirno, 2013; Dornbusch et al., 2007). 

Tingkat pengangguran di Indonesia relatif bervariasi antar daerah. Berdasarkan 

Gambar 1 terlihat disparitas tingkat pengangguran antar pulau di Indonesia. Pulau Jawa 

merupakan wilayah dengan tingkat pengangguran tertinggi, yaitu mencapai 5,92 persen. 

Sebaliknya, Bali dan Nusa Tenggara menjadi wilayah dengan tingkat pengangguran terendah 

yaitu  hanya 3,03 persen.  
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Grafik 1. Persentase Tingkat Pengangguran di Pulau Besar Indonesia tahun 2017 

Sumber: BPS, 2019 (diolah) 

Pulau Sumatera menempati posisi kedua sebagai pulau dengan tingkat pengangguran 

tertinggi di Indonesia setelah Pulau Jawa. Tingkat pengangguran yang relatif tinggi di Pulau 

Sumatera juga menunjukkan buruknya kondisi ketenagakerjaan di provinsi-provinsi di Pulau 

Sumatera. 

Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat pengangguran. Merujuk 

pada temuan penelitian sebelumnya, faktor dominan meliputi upah, tingkat pendidikan, dan 

pertumbuhan penduduk (Daryono dkk., 2005; Mustika, 2010; Ahmad, 2012; Sembiring & 

Sasongko, 2019; Kurniawan, dkk. 2021; Nurcholish,  2014; Suhendra & Wicaksono, 2016; 

Uk  Kim  &  Lim,  2018;   Caliendo,  dkk.  2018; dan Gideon ,  2017) 

Upah adalah imbalan/imbalan yang diterima oleh pekerja. Upah penting bagi 

perusahaan dan pekerja. Bagi pekerja, upah merupakan sumber pendapatan bagi dirinya dan 

keluarganya dan secara langsung mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Di sisi lain, upah 

adalah biaya produksi dan harus disederhanakan untuk perusahaan. Ketika terjadi kenaikan 

upah yang tinggi, perusahaan akan mengurangi jumlah pekerja sampai batas tertentu. Hal ini 

tentu akan berdampak pada pengangguran. 

Selanjutnya, tingkat pendidikan merupakan indikator kualitas sumber daya manusia. 

Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin tinggi workability atau 

produktivitasnya. Peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan pendidikan 

diharapkan dapat mengurangi pengangguran. 

Dalam konteks pertumbuhan penduduk, dapat dikatakan memiliki dua sisi yang 

berbeda. Di satu sisi, pertumbuhan penduduk akan meningkatkan sumber daya 

manusia/tenaga kerja. Di sisi lain, jika peningkatan tersebut tidak diikuti dengan 

pertumbuhan penduduk yang tinggi dalam kesempatan kerja yang juga tinggi, maka akan 

berdampak pada peningkatan pengangguran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih 

lanjut pengaruh upah, tingkat pendidikan, dan pertumbuhan penduduk terhadap tingkat 

pengangguran di provinsi di Pulau Sumatera. 

 

Metode 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk data 

panel, dengan deret waktu 2013-2017 dan deret lintang yang meliputi 10 provinsi di Pulau 

Sumatera. Data bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). 
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Data dianalisis secara deskriptif dan menggunakan model persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

TPGit = α + α1UMit + α2TPit + α3PPit + eit 

Dimana: 

TPGit  = Tingkat Pengangguran Terbuka 

UMit  = Upah Minimum 

TPit  = Tingkat Pendidikan 

PPit  = Pertumbuhan Penduduk 

α1,α2, α3 = Koefisien masing-masing variabel  

α0          = Konstanta 

e   = Kesalahan pengganggu (stokastik) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatera 

Pengangguran terjadi karena adanya ketidakseimbangan permintaan dan penawaran 

dalam pasar tenaga kerja. Adapun besaran tingkat pengangguran  terbuka provinsi-provinsi  

diSumatera periode tahun 2013 – 2017 diberikan pada Tabel 1. berikut  

Tabel 1. Perkembangan Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi-Provinsi di Sumatera 

Tahun 2013 – 2017 

 
Sumber: BPS (data diolah) 
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Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa telah terjadi penurunan tingkat pengangguran 

pada seluruh provinsi di Pulau Sumatera selama periode 2013 - 2017. Penurunan tertinggi 

dialami Provinsi Aceh yang mencapai -8,64 persen. Tingginya penurunan tingkat 

pengangguran terbuka dikarenakan perbaikan perekonomian setalah dampak tsunami dengan 

banyaknya perbaikan infrastruktur dan masuknya investor sehingga terbukalah  lapangan  

pekerjaan.  Sebaliknya  peningkatan  tertinggi dialami Provinsi Bengkulu yang mencapai 44,8 

persen. Hal tersebut terjadi karena terjadinya peningkatan pengangguran terbuka yang sangat 

tinggi pada tahun 2017. Tingginya tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Bengkulu tahun 

2017 dikarenakan banyaknya perusahaan asing yang masuk ke Provinsi Bengkulu namun 

menyerap tenaga kerja dari luar. 

Upah Minimum Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatera 

Upah minimum adalah suatu standar untuk kebutuhan hidup layak yang ditetapkan 

pemerintah dan menjadi dasar oleh para pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan 

upah kepada pekerja di dalam lingkungan usaha atau kerjanya. Karena standar hidup layak di 

setiap provinsi berbeda-beda, maka disebut Upah Minimum Provinsi (Rukiyah & Darda, 

2013). 

Tabel 2. Perkembangan Upah Minimum Provinsi-Provinsi di Sumatera Tahun 2013 – 2017 

(Rp Ribu) 

 
Sumber: BPS (data diolah) 

Selama periode 2013 – 2017, upah minimum di semua provinsi di Pulau Sumatera 

menunjukkan peningkatan. Rata-rata upah minimum tertinggi di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung yaitu sebesar Rp.1.976 ribu. Upah minimum terendah di Provinsi Bengkulu yaitu 

sebesar Rp.1.478 ribu, sedangkan upah minimum tertinggi di Provinsi Bangka Belitung yaitu 

sebesar 19,35 persen. Selanjutnya, perkembangan upah minimum terendah terjadi pada 

Provinsi Sumatera Utara yaitu sebesar 9,29 persen. 
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Capaian Pendidikan Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatera 

Capaian pendidikan provinsi-provinsi di Sumatera diidentifikasi melalui capaian rata-

rata lama sekolah. Secara terperinci rata-rata lama sekolah provinsi-provinsi di Sumatera 

diberikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Perkembangan Rata-Rata Lama Sekolah Provinsi-Provinsi di Sumatera Tahun 2013 

– 2017 (Rp Ribu) 

 
Sumber: BPS (data diolah) 

Rata-rata  capaian pendidikan  provinsi-provinsi di Sumatera masih relatif rendah 

yaitu 8,26 tahun. Rata-rata lama sekolah tertinggi dicapai Provinsi Kepulauan Riau dengan 

rata-rata hanya sampai 9,63 tahun.  Selain itu, perkembangan rata-rata lama sekolah juga 

mengalami pertumbuhan yang berfluktuatif. Perkembangan tertinggi terjadi pada Provinsi 

Aceh yaitu sebesar 1,47 persen, sedangkan yang terendah untuk Kepulauan Riau sebesar 0,23 

persen. 

Pertumbuhan Penduduk Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatera 

Pertumbuhan penduduk provinsi-provinsi di Pulau Sumatera secara terperinci dapat 

dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Pertumbuhan Penduduk Provinsi-Provinsi di Sumatera, 2013 – 2017 (Rp Ribu) 

 
Sumber: BPS (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa pertumbuhan penduduk di Provinsi se- 

Sumatera setiap tahunnya cenderung mengalami penurunan. Rata-rata pertumbuhan 

penduduk tertinggi tercatat di Kepulauan Riau yaitu sebesar 2,9 persen. Selanjutnya untuk 

rata-rata pertumbuhan terendah tercatat di Provinsi Lampung yaitu sebesar 1,24 persen.  

Model Tingkat Pengangguran Terbuka pada Provinsi-Provinsi di Pulau Sumatera 

Estimasi pengaruh upah minimum, pendidikan dan pertumbuhan penduduk terhadap 

tingkat pengangguran terbuka provinsi-provinsi di Pulau Sumatera  diberikan pada  Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Estimasi Random Effect Model (REM) 
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Uji hipotesis 

Uji F Statistik 

Berdasarkan Tabel 5 didapatkan nilai F statistik sebesar 2,696 dengan Prob (F 

statistik) 0,0467 < 0,05. Ini berarti Ho ditolak dan menerima Ha. Dengan demikian secara 

bersama-sama (simultan) upah minimum, tingkat pendidikan dan pertumbuhan penduduk 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka pada provinsi- provinsi di 

Sumatera. 

Uji t Statistik 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dikemukakan bahwa secara parsial hanya tingkat 

pendidikan yang berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka pada 

provinsi-provinsi di Pulau Sumatera. Dua variabel lainnya, upah minimum dan pertumbuhan 

penduduk tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Tidak signifikannya pengaruh upah terhadap pengangguran, tidak sesuai dengan 

Mankiw (2012) yang menyatakan pengangguran terbuka disebabkan kekakuan upah akibat 

penyesuaian jumlah tenaga kerja yang menginginkan pekerjaan dengan  jumlah pekerjaan 

yang tersedia. Peningkatan upah berdampak pada peningkatan penawaran tenaga kerja, di 

sisi lain permintaan tenaga kerja akan berkurang. Hal ini menyebabkan terjadinya surplus 

tenaga kerja atau pengangguran  terbuka. Temuan ini tidak sesuai dengan temuan Mustika, 

2010; Ahmad, 2012; Sembiring & Sasongko, 2019; Kurniawan, dkk. 2021; Nurcholish,  

2014 yang menunjukkan adanya pengaruh upah terhadap pengangguran. Meskipun 

demikian, temuan ini sejalan dengan temuan Corolina & Panjawa (2020) yang menemukan 

tidak adanya pengaruh upah terhadap pengangguran. 

Tidak signifikannya pertumbuhan penduduk terhadap penganggurant terbuka, tidak 

sesuai dengan Jhingan (2000) menyatakan bahwa pertambahan penduduk akan meningkatkan 

jumlah angkatan kerja. Peningkatan angkatan kerja yang tidak diikuti dengan pertambahan 

kesempatan kerja akan meningkatkan pengangguran. Temuan ini juga tidak sejalan dengan 

temuan Gideon (2017) yang menunjukkan adanya pengaruh penduduk terhadap 

pengangguran. Meskipun demikian, penelitian sejalan dengan dengan temuan Sembiring & 

Sasongko (2019) yang menunjukkan tidak adanya pengaruh penduduk terhadap 

pengangguran. 

Pendidikan berpengaruh signifikan dengan arah yang positif terhadap tingkat 

pengangguran terbuka pada provinsi-provinsi di Pulau Sumatera. Hasil ini tidak sesuai 

dengan Sumarsono (2009) yang menyatakan semakin tinggi pendidikan akan berdampak 

peningkatan kualitas SDM dan pada tahap selanjutnya akan mengurangi pengangguran. 

Dengan kata lain, peningkatan pendidikan akan mengurangi pengangguran. Hasil penelitian 

ini juga tidak sesuai dengan temuan penelitian Daryono dkk. (2005) dan  Suhendra & 

Wicaksono (2016) yang menemukan pendidikan berpengaruh negatif terhadap pengangguran. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Selama Tahun 2013 – 2017, tingkat  penganguran   terbuka  pada  provinsi-provinsi   

di   Pulau Sumatera  cenderung mengalami  penurunan. Pada periode yang sama, upah  

minimum dan tingkat  pendidikan  cenderung  mengalami  peningkatan  dan  pertumbuhan  

penduduk cenderung mengalami penurunan. Secara simultan upah minimum, tingkat 

pendidikan  dan pertumbuhan  penduduk  berpengaruh  signifikan terhadap  tingkat  

pengangguran   terbuka  pada  provinsi-provinsi   di  Pulau  Sumatera. Meskipun demikian, 

secara parsial, hanya tingkat pendidikan yang memiliki pengaruh signifikan. 
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Saran 
Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat, pemerintah disarankan 

untuk meningkatkan  anggaran  beasiswa  untuk siswa  yang  tidak  mampu, menetapkan 
standar minimal sekolah minimal sekolah 12 tahun dan membuat peraturan tentang  
kewajiban  kepada  perusahaan-perusahaan  untuk   memberikan  bantuan beasiswa bagi 
siswa tidak mampu. Selain itu, perlu diintensifkan program-program pelatihan untuk 
membentuk keterampilan dan pengembangan potensi sumberdaya manusia. 
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